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ABSTRACT 

This study aimed to find out the income of sago farming and analyze the production efficiency of sago farming 
with Data Envelopment Analysis (DEA). The average sago farming income is IDR 112.487.440 per harvested area 
per harvest rotation, IDR 56.243.720 per year, IDR 4.686.977 per month and IDR 1.654.227 per hectare per month. 
The results showed that sago farmers in Tebing Tinggi Timur tended to overuse production factors. The production 
efficiency analysis concluded the following: technical efficiency in sago farming is mostly inefficient because there 
is excessive use of inputs, most sago farmers are not allocatively efficient because they have not been able to 
combine inputs with input prices to achieve optimal output and most sago farmers are economically inefficient. This 
shows that they have not been able to use inputs efficiently, so that production is not optimal and profits are not 
maximized. Overall, most sago farmers are still not technically, allocatively and economically efficient. To increase 
the efficiency of sago farming, the following are needed: counseling on good cultivation techniques, policy to control 
input and output prices by providing subsidies for farmers on input costs, especially labor costs, strengthening 
farmer groups and innovation in processed products. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapatan usaha tani sagu dan menganalisis efisiensi produksi 
usaha tani sagu dengan metode data envelopment analysis (DEA). Rata-rata pendapatan usaha tani sagu di 
Kecamatan Tebing Tinggi Timur sebesar Rp112.487.440 per luas panen per rotasi panen, Rp56.243.720 per tahun, 
Rp4.686.976,70 per bulan serta Rp1.654.227,06 per hektare per bulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa petani 
sagu di Kecamatan Tebing Tinggi Timur cenderung menggunakan faktor produksi secara berlebihan. Analisis 
efisiensi produksi menyimpulkan sebagai berikut: efisiensi teknis pada usaha tani sagu sebagian besar tidak efisien 
karena terdapat penggunaan input yang berlebihan, sebagian besar petani sagu tidak efisien secara alokatif karena 
mereka belum mampu mengkombinasikan input dengan harga input untuk mencapai output yang optimal dan 
sebagian besar petani sagu tidak efisien secara ekonomis. Hal ini menunjukkan bahwa mereka belum mampu 
menggunakan input secara efisien sehingga produksi yang dihasilkan tidak optimal dan keuntungan belum 
maksimal. Secara keseluruhan, sebagian besar petani sagu belum efisien secara teknis, alokatif, dan ekonomis. 
Untuk meningkatkan efisiensi usaha tani sagu, diperlukan penyuluhan tentang teknik budi daya yang baik serta 
pengendalian harga input dan output dengan pemberian subsidi pada biaya input pada petani sagu khususnya 
biaya upah tenaga kerja, penguatan kelompok tani sagu, dan inovasi produk olahan sagu. 

Kata kunci: data envelopment analysis, efisiensi produksi, sagu 

PENDAHULUAN 

Sagu adalah salah satu jenis tumbuhan palem 
yang biasa ditemukan di daerah tropis basah, 
habitatnya meliputi rawa air tawar, rawa 
bergambut, daerah aliran pinggir sungai, hutan 
rawa, dan area sumber air. Di Provinsi Riau, 
lahan basah atau gambut telah sejak lama 
dimanfaatkan untuk berbagai jenis tanaman, baik 

kelompok tanaman pangan, hortikultura, dan 
tanaman perkebunan. Dalam rangka 
mewujudkan ketahanan pangan di Provinsi Riau 
di satu sisi, dan menghambat dan membatasi 
masalah degradasi lahan basah (wet land) di sisi 
lain, perlu dirumuskan strategi pengembangan 
komoditas pertanian potensial yang efisien. Sagu 
(Metroxylon sp) merupakan sumber makanan 
tradisional yang dapat dikembangkan untuk 
mendukung diversifikasi pangan baik secara lokal 
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maupun nasional. Sagu memiliki manfaat 
multifungsi seperti sebagai bahan baku alternatif, 
biomasa, dan bioethanol  biodegradable plastic 
(Hoque et al. 2013; P dan Manivannan 2015; 
Bukhari et al. 2017; Tiro et al. 2018). Selain itu, 
diversifikasi produk sagu berperan dalam 
menjaga ketahanan pangan (Suyastri et al. 
2018). Hal ini karena sagu merupakan komoditas 
yang memiliki sumber karbohidrat yang tinggi 
(Syartiwidya 2023).  

Selain bermanfaat secara ekonomi, sagu juga 
mempunyai manfaat terhadap lingkungan (Trisia 
et al. 2016). Menurut Simatupang dan Harianja 
(2018), tanaman sagu memiliki peranan 
melindungi sungai akibat pencucian materi serta 
membantu infiltrasi aliran air dan air hujan masuk 
ke dalam tanah, serta mengurangi volume air di 
permukaan tanah. Selanjutnya Syahza et al. 
(2021) menambahkan kegiatan budi daya sagu 
merupakan suatu strategi dalam pencegahan 
kebakaran lahan yang sangat efektif karena 
tanaman ini membutuhkan air yang cukup untuk 
menjaga lahan basah. Dalam mewujudkan 
ketahan pangan, menghambat, serta mengatasi 
permasalahan degradasi lahan basah perlu 
strategi pengembangan komoditas pertanian 
potensial lahan basah yang optimal dan efisien 
(Bakce et al. 2023).  

Sagu merupakan salah satu jenis tanaman 
perkebunan dan menjadi makanan lokal yang 
penting bagi masyarakat di Provinsi Riau, 
khususnya di Kabupaten Kepulauan Meranti. 
Provinsi Riau dikenal sebagai daerah penghasil 
sagu terbesar di Indonesia, dengan kontribusi 
mencapai 80,99% dari total produksi sagu di 
seluruh Indonesia (DitjenBun 2020). Kabupaten 
Kepulauan Meranti juga menjadi kabupaten 
dengan luas areal dan produksi sagu terbesar 
dibandingkan dengan kabupaten lainnya di 
Provinsi Riau. Data luas areal, produksi, dan 
produktivitas sagu menurut kabupaten/kota 
penghasil sagu di Provinsi Riau ditampilkan pada 
Tabel 1. 

Salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten 
Kepulauan Meranti yang menjadi sentra produksi 
sagu adalah Kecamatan Tebing Tinggi Timur 
dengan luas areal mencapai 16.684 ha dan 
produksi sagu mencapai 86.236 ton (BPS Kab. 
Kepulauan Meranti 2022). Nilai pertumbuhan 
produktivitas sagu di Kecamatan Tebing Tinggi 
Timur selama lima tahun terakhir cenderung 
stagnan walaupun tahun 2019 hingga 2020 
produktivitas mengalami peningkatan meskipun 
rendah. Pengalokasian input usaha tani seperti 
luas panen dan tenaga kerja dapat memengaruhi 
produktivitas sagu. Permasalahan internal dan 
eksternal usaha tani sangat berpengaruh 
terhadap produktivitas yang stagnan (Angin et al. 

2024). Perkembangan produktivitas sagu di 
Kecamatan Tebing Tinggi Timur periode tahun 
2018 hingga 2022 dapat dilihat pada Gambar 1. 

Tabel 1. Luas areal, produksi, dan produktivitas sagu 
menurut Kabupaten/Kota penghasil sagu di 
Provinsi Riau tahun 2022 

Kabupaten/ 

Kota 

Luas areal 
(ha) 

Produksi 

(ton) 

Produktivitas 
(ton/ha) 

Indragiri Hilir 17.694 13.564 1,38 

Pelalawan 3.191 1.131 0,40 

 

Siak 264 790 8,98 

Bengkalis 3.130 3.256 1,88 

Kepulauan 
Meranti 

40.186 247.014 9,10 

Provinsi Riau 64.465 265.755 6,34 

Sumber: Dinas Perkebunan Provinsi Riau (2022) 

 

Sumber: Dinas Perkebunan Kabupaten Kepulauan Meranti 
(2022) 

Gambar 1. Perkembangan produktivitas sagu di 
Kecamatan Tebing Tinggi Timur periode 
tahun 2018 hingga 2022 

 Peningkatan atau penurunan produksi, serta 
produktivitas sagu, tidak terlepas dari 
penggunaan faktor-faktor produksi. Penggunaan 
faktor-faktor produksi ini dianggap sangat penting 
karena memiliki dampak besar terhadap hasil 
produksi yang diperoleh. Ketidaktepatan dalam 
jumlah serta kombinasi faktor produksi akan 
berdampak pada produksi dan biaya yang 
dikeluarkan. Untuk mencapai produksi yang 
optimal, perhatian yang lebih besar harus 
diberikan dalam mengkombinasikan penggunaan 
faktor produksi (Putri et al. 2018). Tingkat 
produktivitas yang tinggi atau rendah sangat 
dipengaruhi oleh cara penggunaan faktor-faktor 
produksi tersebut. Jika penggunaan faktor-faktor 
produksi dilakukan secara efektif dan efisien 
maka hasil produksi sagu dan pendapatan yang 
diterima oleh petani akan meningkat. Jika petani 
tidak memanfaatkan faktor produksi secara 
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efisien maka ada potensi yang tidak 
dimanfaatkan sepenuhnya untuk meningkatkan 
pendapatan dari usaha tani serta menciptakan 
surplus (Darwanto 2010). Menurut Cendrawasih 
et al. (2019), produktivitas dan efisiensi sering kali 
dianggap sama atau digunakan secara 
bergantian, meskipun keduanya memiliki 
perbedaan mendasar. Produktivitas merujuk 
pada perbandingan output terhadap input, 
sementara efisiensi melihat perbandingan antara 
output aktual dan output optimal dibandingkan 
dengan input yang diperlukan. Tingkat efisiensi 
teknis diyakini memiliki dampak pada tingkat 
produktivitas. Salah satu indikator efisiensi 
adalah kemampuan untuk menghasilkan jumlah 
output tertentu dengan menggunakan input yang 
lebih sedikit sehingga dapat mengurangi biaya 
produksi tanpa mengurangi output. Dengan 
meminimalkan biaya produksi, dapat diciptakan 
harga output yang lebih kompetitif untuk 
meningkatkan daya saing.  

Menurut Murod et al. (2018), terdapat 
beberapa masalah yang dihadapi petani sagu di 
Kabupaten Kepulauan Meranti, yaitu (1) sistem 
pemanenan sagu yang masih konvensional; (2) 
terbatasnya akses dan ketersediaan permodalan 
petani sagu terhadap kelembagaan keuangan 
termasuk perbankan; (3) kelembagaan petani 
yang lemah karena belum terbentuk pola 
kemitraan antara perusahaan besar dengan 
petani sagu; (4) stabilitas harga, harga sering 
mengalami fluktuasi; (5) pengolahan sagu masih 
secara konvensional dan pemanfaatan sagu saat 
ini hanya berupa pati sagu, pengembangan 
produk hilirnya masih relatif terbatas; dan (6) 
petani sagu tidak melakukan tata kelola air. 
Selanjutnya Hamid (2022) mengungkapkan 
minimnya akses permodalan kelompok tani 
dengan lembaga keuangan. Hal ini yang 
menyebabkan petani kurang memiliki modal 
dalam usaha tani sehingga jarang dilakukan 
pemeliharaan terhadap tanaman sagu.  

Oleh karena itu, penting untuk melakukan 
pengukuran efisiensi dalam penggunaan faktor 
produksi. Ini didasarkan pada keyakinan bahwa 
tingkat efisiensi yang tinggi akan memberikan 
manfaat karena efisiensi terkait erat dengan 
penggunaan kombinasi faktor produksi yang 
optimal. Secara umum, efisiensi produksi usaha 
tani dapat diukur dengan menggunakan 
stochastic frontier analysis (SFA) dan data 
envelopment analysis (DEA) (Pakpahan dan 
Nababan 2018). Menurut Coelli et al. (2005), 
Model DEA menggunakan metode nonparametrik 
digunakan sebagai solusi dalam mengatasi 
kelemahan model SFA. Beberapa kajian 
sebelumnya ditemukan untuk mengukur efisiensi 
produksi usaha tani dengan menggunakan  

model DEA, di antaranya Bakce (2017) tentang 
efisiensi produksi padi, Manik et al. (2018), 
tentang efisiensi produksi jagung, Elinur et al. 
(2018) membahas efisiensi produksi karet dan 
Apriyanti (2019) tentang efisiensi produksi kelapa 
sawit.  

Belum ditemukan penelitian yang mengkaji 
efisiensi produksi sagu maka kajian ini menjadi 
penting untuk dilakukan guna menambah 
informasi dalam literatur tentang efisiensi usaha 
tani. Peningkatan efisiensi ini vital untuk 
meningkatkan produktivitas sagu, pendapatan, 
dan kesejahteraan petani sagu (Firmana et al. 
2017). Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini 
bertujuan untuk melakukan analisis efisiensi 
produksi usaha tani sagu di Kecamatan Tebing 
Tinggi Timur, Kabupaten Kepulauan Meranti dan 
merekomendasikan implikasi kebijakan terkait 
usaha tani sagu. 

METODOLOGI 

Lingkup Bahasan 

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini, fokus penelitian ditujukan kepada 
petani yang membudidayakan komoditi sagu di 
Kecamatan Tebing Tinggi Timur. Penelitian ini 
difokuskan pada tingkat efisiensi produksi usaha 
tani, yaitu efisiensi teknis, alokatif, dan ekonomis, 
serta analisis pendapatan usaha tani sagu. 
Namun, penelitian ini tidak akan menganalisis 
usaha agribisnis hilir, aspek perdagangan 
internasional, atau analisis pemasaran. 
Penggunaan faktor-faktor produksi dalam usaha 
tani sagu di Kecamatan Tebing Tinggi Timur 
hanya dibatasi pada penggunaan luas panen dan 
jumlah tenaga kerja. Sedangkan faktor produksi 
jumlah rumpun (pohon) tidak ikut diperhitungkan. 
Setelah dilakukan pengujian model, ditemukan 
adanya korelasi antara peubah independen maka 
dilakukan pengurangan salah satu peubah tiga 
faktor produksi yang berkorelasi, yaitu luas panen 
dan jumlah tenaga kerja. Variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari luas 
panen dan tenaga kerja. Faktor-faktor lain seperti 
penggunaan pupuk dan pestisida tidak akan 
diperhitungkan karena tidak semua petani 
menggunakan faktor produksi tersebut. Alat 
analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah data envelopment analysis (DEA). 
Dengan menggunakan DEA, penelitian ini akan 
mencoba untuk mengukur tingkat efisiensi usaha 
tani sagu di Kecamatan Tebing Tinggi Timur 
berdasarkan variabel yang telah disebutkan serta 
memberikan rekomendasi implikasi kebijakan 
terkait pengembangan pengelolaan usaha tani 
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sagu di Kecamatan Tebing Tinggi Timur 
Kabupaten Kepulauan Meranti.  

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Tebing 
Tinggi Timur, Kabupaten Kepulauan Meranti. 
Pemilihan lokasi penelitian ini dilakukan secara 
sengaja dengan pertimbangan bahwa 
Kecamatan Tebing Tinggi Timur merupakan 
kecamatan yang memiliki areal perkebunan 
terluas dan produksi sagu terbesar di Kabupaten 
Kepulauan Meranti. Kegiatan ini  dilaksanakan 
mulai bulan Agustus 2023 hingga Januari 2024, 
yang meliputi proses pengumpulan data, analisis, 
dan penulisan laporan akhir. Sampel petani sagu 
diambil dari tiga desa sentra produksi sagu di 
Kecamatan Tebing Tinggi Timur menggunakan 
metode purposive sampling, yaitu Desa Sungai 
Tohor, Desa Nipah Sendanu, dan Desa Sendanu 
Darul Ihsan. Berdasarkan pertimbangan bahwa 
Desa Sungai Tohor merupakan pusat 
pengolahan sagu, dan Desa Nipah Sendanu, 
serta Desa Sendanu Darul Ihsan berbatasan 
langsung dengan Desa Sungai Tohor.  

Penentuan jenis sampel dengan teknik 
purposive sampling yaitu metode non-probability 
sampling dengan secara sengaja dan kriteria 
tertentu. Kriteria sampel dalam penelitian ini 
adalah petani sagu yang memiliki luas lahan lebih 
besar atau sama dengan 1 (satu) hektare dan 
tanaman yang sudah menghasilkan. Jumlah 
responden dalam penelitian ini sebanyak 30 
petani sagu dengan masing-masing 10 petani 
sagu setiap desa dari tiga desa yang telah 
ditentukan. Jumlah sampel yang ditentukan oleh 
peneliti sesuai dengan acuan menurut teori 
Sugiyono (2019) yaitu ukuran sampel yang layak 
dalam penelitian minimal 30 sampai 500 
responden. 

Jenis dan Cara Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 
terdiri dari data primer dan data sekunder. Data 
primer adalah data yang dikumpulkan secara 
langsung untuk menjawab tujuan penelitian 
melalui wawancara langsung dengan responden 
menggunakan kuesioner yang telah dipersiapkan 
sebelumnya. Sedangkan data sekunder 
merupakan data yang telah dipublikasikan oleh 
berbagai instansi dan dapat dikumpulkan sesuai 
kebutuhan penelitian. Sumber data sekunder 
dapat berasal dari Badan Pusat Statistik, 
Direktorat Jenderal Perkebunan, Dinas 
Pertanian, serta publikasi dalam bentuk buku, 
jurnal, dan literatur lain yang relevan dengan 
penelitian ini. 

Analisis Data 

Dalam penelitian ini menggunakan dua teknik 
analisis yaitu analisis pendapatan dan analisis 
efisiensi. Pendapatan dan total biaya produksi 
(termasuk komponennya) dihitung per rotasi 
panen, dalam satu rumpun yang sama batang 
sagu yang dapat dipanen dalam dua tahun sekali. 
Tenaga kerja yang aktif dalam usaha tani sagu ini 
adalah hanya pada kegiatan penebasan kebun 
sagu dan pemanenan yang dilakukan oleh laki-
laki. Jumlah produksi tual sagu dikonversikan 
dalam satuan kilogram (kg) dengan berat rata-
rata 1 tual sagu adalah sebesar 89 kg. 
Pendapatan (income) dihitung dengan rumus 
sebagai berikut 

π = TR – TC 

di mana: 

π = Pendapatan usaha tani sagu  (rp/luas 
panen/rotasi panen), (rp/luas 
panen/tahun), (Rp/luas panen/ bulan) 
dan (Rp/hektare/bulan). 

TR = Total penerimaan (Rp/luas panen/ 
Rotasi Panen), (Rp/luas panen/ 
tahun), (Rp/luas panen/bulan) dan 
(Rp/hektare/bulan). 

TC = Total biaya usaha tani sagu (Rp/luas 
panen/rotasi panen), (Rp/luas 
panen/tahun), (Rp/luas panen/ bulan) 
dan (Rp/hektare/bulan). 

Metode analisis biaya produksi dilakukan 
dengan menghitung biaya yang benar-benar 
dikeluarkan dalam usaha tani sagu untuk 
membiayai kegiatan usaha taninya yang meliputi 
biaya tetap dan biaya variabel. Rumus untuk 
menghitung biaya produksi usaha tani sagu 
adalah 

TC = TFC + TVC 

di mana: 

TC = Total biaya produksi usaha tani sagu 
(Rp/luas panen/rotasi panen), 
(Rp/luas panen/tahun), (Rp/luas 
panen/bulan) dan (Rp/hektare/bulan). 

TFC = Total biaya tetap usaha tani sagu (Rp/ 
luas panen/rotasi panen), (Rp/luas 
panen/tahun), (Rp/luas panen/ bulan) 
dan (Rp/hektare/bulan). 

TVC = Total biaya variabel usaha tani sagu 
(Rp/luas panen/rotasi panen), (Rp/ 
luas panen/tahun), (Rp/luas panen/ 
bulan) dan (Rp/hektare/bulan). 
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Untuk mengetahui jumlah penerimaan yang 
diperoleh dapat diketahui dengan rumus: 

TR = P . Y 

di mana: 

TR = total penerimaan usaha tani sagu  
(Rp/luas panen/rotasi panen), (Rp/ 
luas panen/tahun), (Rp/luas 
panen/bulan) dan (Rp/hektare/ 
bulan). 

P = harga sagu (Rp/kg) 

Y = jumlah produk sagu (kg) 

Metode analisis yang digunakan untuk 
menjawab tujuan penelitian selanjutnya adalah 
metode data envelopment analysis (DEA). Data 
envelopment analysis (DEA) merupakan metode 
yang membandingkan efisiensi relatif dari unit-
unit yang diukur dengan menghubungkan input 
dan output yang digunakan atau dihasilkan oleh 
unit-unit tersebut. Metode ini digunakan untuk 
mengukur tingkat efisiensi teknik, efisiensi 
alokatif, dan efisiensi ekonomi. Efisiensi teknik 
memperlihatkan kemampuan petani dalam 
menggunakan input tertentu untuk mendapatkan 
output yang maksimal. Efisiensi alokatif 
memperlihatkan kemampuan petani dalam 
menggunakan input dengan proporsi yang 
optimal terhadap harganya. Efisiensi ekonomi 
adalah kombinasi ukuran efisiensi teknik dan 
efisiensi alokatif.  

Pengukuran dalam DEA dilakukan dengan 
membandingkan output yang dihasilkan oleh 
setiap unit dengan input yang digunakan, dengan 
memperhitungkan bobot untuk masing-masing 
input dan output yang ada. Meskipun dalam 
praktiknya, baik input maupun output dapat lebih 
dari satu, DEA memungkinkan untuk mengukur 
efisiensi dengan mempertimbangkan multiple 
input dan output secara simultan (Ramadhan et 
al. 2017). Dengan demikian, metode ini dapat 
memberikan gambaran yang lebih komprehensif 
tentang efisiensi produksi usaha tani sagu di 
Kecamatan Tebing Tinggi Timur, Kabupaten 
Kepulauan Meranti. Adapun fungsi produksi sagu 
yang dibangun: 

Y = f(X1,X2) 

di mana: 

Y = produksi sagu (kg/luas panen/rotasi 
panen) 

X1 = luas panen sagu (hektare) 

X2 = jumlah tenaga kerja (HOK/luas 
panen/rotasi panen) 

Metode data envelopment analysis (DEA) 
diciptakan sebagai alat bantu evaluasi untuk 
mengukur efisiensi suatu aktivitas atau unit 
usaha. Data envelopment analysis (DEA) 
merupakan metode nonparametrik yang berbasis 
pada program linear. Konsep dasar DEA adalah 
untuk mengukur efisiensi relatif suatu unit 
ekonomi dibandingkan dengan unit-unit ekonomi 
lainnya dalam satu pengamatan, menggunakan 
jenis input dan output yang sama (Coelli et al. 
2005). Metode DEA digunakan untuk 
menganalisis tingkat efisiensi teknis, efisiensi 
alokatif, dan efisiensi ekonomis dari suatu unit 
ekonomi. Dengan DEA, kita dapat mengevaluasi 
seberapa baik suatu unit memanfaatkan input 
yang tersedia untuk menghasilkan output, serta 
mengidentifikasi unit-unit yang dapat dijadikan 
acuan untuk perbaikan efisiensi dalam konteks 
yang sama. Dengan demikian, DEA memberikan 
pandangan yang holistik tentang kinerja efisiensi 
suatu unit ekonomi. 

1. Efisiensi Teknis 

Coelli et al. (2005) menjelaskan bahwa dalam 
konteks orientasi input, efisiensi teknis dapat 
didefinisikan sebagai proporsi dari jumlah input 
yang dapat direduksi untuk menghasilkan jumlah 
output yang sama dalam mencapai penggunaan 
input yang efisien. Dalam formulasi menggunakan 
data envelopment analysis (DEA), perbandingan 
efisiensi dilakukan antara sejumlah unit kegiatan 
ekonomi. Dalam konteks penelitian ini, unit 
kegiatan ekonomi yang dianalisis adalah usaha 
tani sagu yang menghasilkan tual sagu. Model 
matematis yang diperkenalkan bertujuan untuk 
menentukan efisiensi relatif untuk setiap petani 
sagu dirumuskan sebagai berikut  (Abdullah et al. 
2020) 

 Zk = 
𝑈𝑘𝑌𝑘

∑ 𝑉𝑖𝑘𝑋𝑖𝑘
𝐼
𝑖=1

 

dengan syarat bahwa efisiensi semua petani 
adalah: 

0 ≤ 
𝑈𝑘𝑌𝑘

∑ 𝑉𝑖𝑘𝑋𝑖𝑘
𝐼
𝑖=1

 ≤ 1 untuk k = 1,...30 

Uik ≥ 0 

Vk ≥ 0 

di mana: 

k = petani sagu, k = 1,...30 

i = input ke-i, i = luas panen (Hektar) dan 
jumlah tenaga kerja (HOK) 

Zk = efisiensi usaha tani sagu 

Uk = besarnya bobot output dari petani sagu 

Yk = output untuk petani sagu 
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Vik = besarnya bobot input dari petani sagu 

Xik = input untuk petani sagu 

2. Efisiensi Alokatif 

Efisiensi alokatif merupakan kemampuan 
petani atau produsen dalam mengkombinasikan 
faktor-faktor produksi dengan optimal untuk 
meminimalkan biaya produksi dalam 
menghasilkan tingkat output tertentu, dengan 
mempertimbangkan tingkat harga input yang 
berlaku (Rosenmayer 2014). Dengan 
memperhatikan efisiensi alokatif, petani dapat 
menyesuaikan kombinasi faktor-faktor produksi 
yang digunakan dengan harga input yang ada di 
pasar sehingga dapat mencapai tingkat biaya 
produksi yang minimal untuk mencapai tingkat 
output yang diinginkan. Ini menggambarkan 
pentingnya pengelolaan yang efisien dari sumber 
daya yang tersedia untuk mencapai tujuan 
produksi dengan biaya yang optimal. Pendekatan 
yang digunakan untuk mengetahui efisiensi 
alokatif dalam penelitian ini adalah cost DEA 
(data envelopment analysis) input oriented 
dengan asumsi vrs (variable returns to scale).  

Dalam pendekatan ini, fokus utamanya adalah 
untuk mengukur efisiensi dalam penggunaan 
input dalam menghasilkan output, dengan 
memperhatikan tingkat biaya produksi yang 
dikeluarkan. Asumsi VRS mengindikasikan 
bahwa ukuran usaha atau skala produksi dapat 
berubah tanpa memengaruhi tingkat efisiensi. 
Nilai efisiensi diperoleh dari skor AE pada 
efficiency summary. Skor efisiensi untuk petani 
ke-i memiliki nilai antara 0 hingga 1, nilai 1 
menunjukkan efisiensi penuh, sementara nilai 
yang lebih rendah menunjukkan tingkat efisiensi 
yang lebih rendah. Skor efisiensi yang mendekati 
1 menandakan bahwa petani tersebut telah 
menggunakan input secara optimal untuk 
mencapai output yang maksimal, sedangkan skor 
yang lebih rendah menunjukkan adanya potensi 
untuk meningkatkan efisiensi produksi. Skor 
tersebut menunjukkan hal sebagai berikut (Coelli 
et al. 2005). 

1. Skor= 1 menunjukkan titik pada frontier, usaha 
tani yang dijalankan oleh petani sagu secara 
alokatif sudah efisien. 

2. Skor < 1 menunjukkan titik pada frontier, 
usaha tani yang dijalankan oleh petani sagu 
belum atau tidak efisien. 

3. Efisiensi Ekonomi, merupakan gabungan dari 
efisiensi teknis dan efisiensi alokatif, artinya 
hal ini tercapai jika mampu memenuhi dari 
kedua efisiensi tersebut. Efisiensi usaha tani 
dinyatakan sebagai berikut (Coelli et al. 2005). 

EE= ET x EH 

di mana: 

EE = efisiensi ekonomi 

ET = efisiensi teknis 

EH = efisiensi harga 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tiga jenis pengukuran efisiensi yang 
umumnya digunakan adalah efisiensi teknis 
(technical efficiency), efisiensi harga/alokatif 
(price/allocative efficiency), dan efisiensi 
ekonomis (economic efficiency). Metode data 
envelopment analysis (DEA) digunakan untuk 
menghitung efisiensi produksi dan mampu 
mengukur tingkat efisiensi teknis, alokatif, dan 
ekonomis. Dalam konteks penelitian ini, unit 
kegiatan ekonomi yang dianalisis adalah usaha 
tani sagu di Kecamatan Tebing Tinggi Timur. 
Dengan menggunakan metode DEA, penelitian 
ini akan memperoleh informasi mengenai 
efisiensi teknis, alokatif, dan ekonomis dari setiap 
petani sagu yang menjadi sampel penelitian. 

Pengukuran efisiensi pada penelitian ini 
menggunakan metode data envelopment 
analysis (DEA) berdasarkan input oriented 
dengan menggunakan variable return to scale 
(VRS). Asumsinya adalah bahwa petani tidak 
beroperasi pada skala optimal karena adanya 
keterbatasan biaya produksi dari input yang 
digunakan. Pemilihan VRS dilakukan dengan 
pertimbangan bahwa setiap penambahan satu 
satuan input tidak menghasilkan output dengan 
jumlah yang sama. Dengan menggunakan 
pendekatan VRS, penelitian ini akan memberikan 
gambaran yang lebih akurat tentang efisiensi 
teknis dari usaha tani sagu di Kecamatan Tebing 
Tinggi Timur. 

Efisiensi Teknis    

Efisiensi teknis merupakan efisiensi yang 
berkaitan dengan bagaimana kombinasi faktor-
faktor produksi digunakan untuk menghasilkan 
produksi yang maksimal. Dalam analisis ini, hasil 
pengolahan data menggunakan software DEAP 
versi 2.1 digunakan untuk melihat hasil analisis 
efisiensi teknis dengan asumsi variable return to 
scale (VRS). Asumsi VRS dipilih dengan 
pertimbangan bahwa setiap penambahan satu 
satuan input tidak akan menghasilkan output 
dengan jumlah yang sama. 

Dalam konteks usaha tani sagu, sebaran nilai 
efisiensi teknis berkisar antara 0,550 hingga 
1,000, dengan nilai rata-rata sebesar 0,861. 
Tingkat efisiensi teknis masih di bawah 1, hal ini 
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menunjukkan bahwa petani masih memiliki 
peluang sebesar 0,139 untuk meningkatkan hasil 
produksi mereka hingga mencapai tingkat 
efisiensi maksimal yang diperoleh oleh usaha tani 
yang efisien secara teknis. Dengan demikian, 
masih ada ruang untuk peningkatan efisiensi 
dalam penggunaan faktor-faktor produksi pada 
usaha tani sagu.Proporsi jumlah petani sagu 
yang efisien dan tidak efisien secara teknis dapat 
dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Proporsi efisiensi teknis usaha tani sagu di 
Kecamatan Tebing Tinggi Timur 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan 
DEAP, terdapat 8 orang petani sagu yang efisien 
secara teknis dalam mengelola usaha taninya 
dan 22 orang petani sagu yang tidak efisien 
secara teknis. Program DEA dapat memberikan 
nilai perbaikan pada petani yang tidak efisien 
dengan memberikan rekomendasi untuk 
mengurangi pemborosan dalam penggunaan 
faktor-faktor produksi. Ketidakefisienan petani 
sagu dapat disebabkan oleh pemborosan dalam 
penggunaan faktor-faktor produksi. Penggunaan 
input tidak sebanding dengan output yang 
dihasilkan dalam usaha tani. Oleh karena itu, 
diperlukan pengurangan pada jumlah input yang 
digunakan agar lebih sesuai dengan tingkat 
output yang dihasilkan. Dengan demikian, 
program DEA dapat memberikan panduan yang 
berharga bagi petani untuk meningkatkan 
efisiensi dalam mengelola usaha tani sagu 
mereka. Hasil analisis rata-rata penggunaan, 
rekomendasi, serta kelebihan penggunaan faktor 
produksi luas panen dan tenaga kerja disajikan 
pada Tabel 2. 

Sebagian besar petani yang dianggap tidak 
efisien secara teknis menggunakan input yang 
melebihi target yang seharusnya. Oleh karena itu, 
diperlukan adanya pelatihan atau pembinaan dari 
lembaga pertanian untuk meningkatkan efisiensi 
teknis usaha tani sagu di Kecamatan Tebing 
Tinggi Timur. Pembinaan yang diperlukan 
termasuk pembinaan tentang aplikasi teknis budi 

daya sagu yang sesuai dengan rekomendasi. 
Pelatihan tersebut dapat mencakup cara optimal 
dalam menggunakan input yang sesuai dengan 
kebutuhan tanaman sagu, pengelolaan tanaman 
yang efisien, serta strategi pengendalian biaya 
produksi. Dengan pelatihan yang sesuai dan 
bimbingan yang intensif, diharapkan petani akan 
mampu meningkatkan efisiensi teknis dalam 
usaha tani sagu mereka dan meraih hasil yang 
lebih optimal. 

Tabel 2. Hasil analisis rata-rata penggunaan, 
rekomendasi dan kelebihan penggunaan 
faktor produksi usahatani sagu di 
Kecamatan Tebing Tinggi Timur 

No. 
Faktor 

produksi 

Rata-rata per luas panen 

Penggunaan 
di lapangan 

Rekomendasi 
DEA 

Kelebihan 

1. Luas 
panen 
(ha) 

3,13 2,56 0,57 

2. Jumlah 
tenaga 
kerja 
(HOK) 

158,552 106,845 51,708 

Catatan: 

• Rekomendasi dan kelebihan berdasarkan hasil analisis 
dengan program DEAP 

• Jumlah tenaga kerja (HOK) sudah termasuk untuk seluruh 
aktivitas perawatan (penebasan) kebun sagu dan 
pemanenan sagu 

Efisiensi Alokatif 

Efisiensi alokatif, atau efisiensi harga, 
berkaitan dengan kemampuan petani untuk 
mengkombinasikan input dengan cara yang 
dapat meminimalkan biaya produksi untuk 
mencapai tingkat output tertentu, dengan 
memperhitungkan harga dari masing-masing 
input. Dalam konteks ini, efisiensi harga dapat 
tercapai jika nilai produk marjinal dari setiap 
faktor produksi sama dengan harga dari faktor 
produksi tersebut  (Rosenmeyer 2014). Dengan 
kata lain, petani akan mencapai efisiensi alokatif 
ketika mereka menggunakan kombinasi faktor 
produksi yang memaksimalkan output dengan 
biaya produksi yang minimal. Harga setiap faktor 
produksi sebanding dengan nilai produk 
tambahan yang diperoleh dari penggunaan 
tambahan dari faktor produksi tersebut. Proporsi 
jumlah petani sagu yang efisien dan tidak secara 
alokatif dapat dilihat pada Gambar 3. 

Hasil analisis efisiensi alokatif menunjukkan 
bahwa jumlah usaha tani yang efisien secara 
alokatif sangat sedikit dibandingkan dengan yang 
tidak efisien, dengan hanya 5 petani dianggap 
efisien dan 25 petani lainnya dianggap tidak 
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efisien. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah petani 
yang efisien secara alokatif lebih sedikit 
dibandingkan dengan yang efisien secara teknis. 
Temuan ini konsisten dengan penelitian Yuliyani 
et al. (2023), yang menunjukkan bahwa petani 
yang efisien secara teknis belum tentu efisien 
secara alokatif. Dibandingkan dengan efisiensi 
teknis, hanya sebagian kecil petani yang mampu 
mencapai efisiensi secara alokatif. Hanya tiga 
sampel yang telah efisien ini berarti bahwa 
sampel tersebut memiliki tingkat manajemen 
yang lebih baik bila dibandingkan dengan sampel 
lainnya yang belum efisien. Sampel yang efisien 
mampu mengoptimalkan kombinasi penggunaan 
input terhadap harganya atau menyamakan nilai 
produk marjinal dengan biaya marjinal. Petani 
yang efisien secara alokatif ini memiliki 
manajemen yang baik dalam mengelola biaya 
dari faktor produksi usahatani mereka. Temuan 
ini sejalan dengan penelitian Asmara et al. 
(2016),  yang menyatakan bahwa dengan 
peningkatan kapasitas manajerial petani dalam 
mengelola usaha tani mereka, diharapkan terjadi 
peningkatan efisiensi.  

Dalam konteks usaha tani sagu, sebaran hasil 
analisis efisiensi alokatif berkisar antara 0,441 
hingga 1,000, dengan rata-rata efisiensi sebesar 
0,772. Petani yang sudah efisien secara alokatif 
mampu mengoptimalkan kombinasi penggunaan 
input dengan harga input yang ada atau 
menyamakan nilai produk marjinal dengan biaya 
marjinal. Sementara itu, petani yang tidak efisien 
secara alokatif perlu memperbaiki kombinasi 
penggunaan faktor produksinya. Analisis DEA 
merekomendasikan agar petani yang tidak efisien 
secara alokatif dapat mengurangi atau 
menambahkan jumlah pemakaian faktor 
produksinya untuk mencapai tingkat efisiensi 
yang lebih tinggi. Kombinasi faktor produksi yang 

dapat meminimalkan biaya usaha tani sagu di 
Kecamatan Tebing Tinggi Timur dapat dilihat 
pada Tabel 3. 

Tabel 3. Kombinasi input yang dapat meminimalkan 
biaya usaha tani sagu di Kecamatan Tebing 
Tinggi Timur 

No. 
Faktor 

produksi 

Rata-rata per luas panen 

Penggunaan 
di lapangan 

Rekomendasi 
DEA 

Kelebihan 

1. Luas 
panen 
(ha) 

2,84 2,55 0,29 

2. Jumlah 
tenaga 
kerja 
(HOK) 

138,05 84,17 53,88 

Catatan: 

• Rekomendasi dan kelebihan berdasarkan hasil analisis 
dengan program DEAP 

• Jumlah tenaga kerja (HOK) sudah termasuk untuk seluruh 
aktivitas perawatan (penebasan) kebun sagu dan 
pemanenan sagu 

Usaha tani sagu yang belum efisien secara 
alokatif disebabkan oleh kombinasi input yang 
belum optimal. Petani sagu di Kecamatan Tebing 
Tinggi Timur masih memiliki peluang untuk 
meminimalkan biaya produksi agar efisien secara 
alokatif. Pengurangan alokasi input tersebut tidak 
akan berdampak pada produksi di lapangan, 
tetapi akan berdampak pada pengoptimalan 
biaya produksi. Dengan demikian, langkah-
langkah yang diambil untuk meningkatkan 
efisiensi alokatif dapat meliputi evaluasi kembali 
penggunaan input yang ada, identifikasi faktor 
produksi yang tidak diperlukan secara optimal, 
dan penyesuaian kombinasi input agar lebih 
sesuai dengan kebutuhan usaha tani sagu. 
Melalui tindakan ini, petani dapat mencapai 
efisiensi alokatif yang lebih tinggi, yang pada 
gilirannya akan meningkatkan efisiensi 
keseluruhan dari usaha tani mereka. 

Tidak tepatnya jumlah serta kombinasi faktor 
produksi akan berpengaruh pada produksi dan 
biaya yang dikeluarkan. Hal ini sejalan dengan 
Rahayu dan Riptanti (2010) mengungkapkan 
tingginya biaya pada akhirnya akan 
mengakibatkan pendapatan petani menjadi 
rendah. Dalam hal ini sangat perlu dilakukan 
kombinasi faktor  produksi yang tepat agar 
mencapai tingkat efisiensi dalam usaha tani. 
Anggapan ini didasarkan pada keyakinan bahwa 
tingkat efisiensi yang tinggi akan memberikan 
keuntungan karena efisiensi tergantung pada 
penggunaan kombinasi faktor produksi yang 
optimal (Maryanto et al. 2018). . 

 

Gambar 3. Proporsi efisiensi alokatif usaha tani sagu 
di Kecamatan Tebing Tinggi Timur 

17%

83%

Petani Efisien = 5 orang

Petani Tidak Efisien = 25 orang
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Efisiensi Ekonomi 

Usaha tani dikatakan efisien secara ekonomi 
jika usaha tani tersebut dapat efisien secara 
teknis maupun alokatif. Efisiensi ekonomis 
merupakan hasil dari kombinasi efisiensi teknis 
dan alokatif sehingga nilai efisiensi ekonomis 
dapat mencapai 1 atau 100% jika usaha tani 
tersebut telah mencapai 1 atau 100% efisiensi 
baik secara teknis maupun alokatif (Rosenmayer 
2014). Menurut Darmawan (2016), petani dapat 
mencapai efisiensi ekonomi dengan 
meminimalkan biaya produksi untuk 
menghasilkan output tertentu. Oleh karena itu, 
petani dikatakan efisien secara ekonomi jika 
mereka telah efisien baik secara teknis maupun 
alokatif. 

Hasil analisis menggunakan software DEAP 
2.1 menunjukkan bahwa jumlah petani yang tidak 
efisien secara ekonomis dalam usaha tani sagu 
mencapai 25 orang, yang jauh lebih banyak 
dibandingkan dengan jumlah petani yang efisien, 
yaitu hanya 5 orang. Petani yang belum efisien 
secara ekonomis menggambarkan bahwa petani 
tersebut belum dapat meminimalkan penggunaan 
input sehingga dengan harga input tertentu petani 
tersebut tidak dapat meminimalkan biaya input 
yang dikeluarkan. Berdasarkan hasil analisis, 
diperoleh bahwa penanganan masalah inefisiensi 
alokatif lebih utama untuk ditingkatkan karena 
memiliki nilai yang jauh lebih kecil dibandingkan 
inefisiensi teknis dalam upaya pencapaian nilai 
efisiensi ekonomis yang lebih tinggi. Nilai efisiensi 
ekonomis berkisar antara 0,373 hingga 1,000, 
dengan rata-rata sebesar 0,671. Hal ini 
menunjukkan bahwa masih ada ruang untuk 
peningkatan efisiensi ekonomis dalam usaha tani 
sagu di Kecamatan Tebing Tinggi Timur. Dengan 
demikian, langkah-langkah perbaikan perlu 
diambil untuk membantu petani meningkatkan 
efisiensi mereka secara ekonomi, seperti 
mengoptimalkan penggunaan input, mengelola 
biaya produksi dengan lebih efisien, dan 
memaksimalkan pendapatan dari hasil panen 
sagu. Proporsi jumlah petani sagu efisien dan 
tidak efisien secara ekonomis dapat dilihat pada 
Gambar 4. 

Pada gambar di atas dapat dilihat bahwa 
sebagian besar petani belum mampu 
menggunakan faktor-faktor produksi yang dimiliki 
secara efisien untuk mencapai keuntungan yang 
maksimal, baik dalam menghasilkan output 
maksimal maupun keuntungan maksimal. Usaha 
tani sagu di Kecamatan Tebing Tinggi Timur perlu 
melakukan pengurangan dalam penggunaan 
faktor-faktor produksi agar efisien secara 
ekonomi, terutama pada faktor luas panen dan 
tenaga kerja yang penggunaannya masih 
berlebih. Penggunaan faktor-faktor produksi yang 

berlebih belum tentu akan meningkatkan 
produktivitas, tetapi justru akan menyebabkan 
bertambahnya biaya yang dikeluarkan. 

 

Gambar 4. Proporsi efisiensi ekonomis usaha tani 
sagu di Kecamatan Tebing Tinggi Timur 

Petani yang belum efisien secara ekonomis 
disebabkan oleh nilai efisiensi alokatif yang 
rendah dan belum efisien secara teknis. Petani 
harus meningkatkan nilai efisiensi teknis dan 
alokatif untuk mencapai efisiensi ekonomi yang 
optimal. Hal ini menunjukkan bahwa petani 
tersebut belum dapat meminimalkan penggunaan 
input sehingga dengan harga input tertentu, 
mereka tidak dapat meminimalkan biaya input 
yang dikeluarkan. Jika efisiensi dapat dicapai 
maka petani memiliki peluang untuk memperoleh 
pendapatan bersih yang lebih tinggi dengan 
jumlah produksi dan harga input yang tetap. Ini 
menunjukkan pentingnya peningkatan efisiensi 
dalam penggunaan faktor produksi untuk 
meningkatkan keuntungan dan keberlanjutan 
usaha tani sagu di Kecamatan Tebing Tinggi 
Timur.  

Analisis Pendapatan 

Pendapatan dalam usaha tani sagu 
merupakan selisih antara total penerimaan 
dengan total biaya yang dikeluarkan dalam 
menjalankan kegiatan tersebut. Penerimaan 
dihitung dengan mengalikan jumlah produksi 
dengan harga jual tual sagu. Sementara itu, total 
biaya produksi merupakan akumulasi dari biaya 
kegiatan usaha tani dan biaya penyusutan. 
Pendapatan dan total biaya produksi dihitung per 
rotasi panen. Rotasi panen merupakan periode 
antara panen pertama di suatu lokasi sampai 
panen terakhir di  tempat yang sama (Lubis et al. 
2023). Dalam satu rumpun yang sama, batang 
sagu dapat dipanen tiap dua tahun sekali. Hasil 
perhitungan pendapatan usaha tani sagu per 
hektare per rotasi panen kemudian dikalkulasikan 
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Petani Efisien = 5 orang

Petani Tidak Efisien = 25 orang
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menjadi pendapatan usaha tani sagu per hektare 
per tahun dan per hektare per bulan.  

Tenaga kerja dalam usaha tani sagu ini adalah 
pada aktivitas pembersihan lahan dan 
pemanenan. Tenaga kerja yang digunakan 
adalah laki-laki dikarenakan medan kebun sagu 
yang sulit untuk dilalui dan proses pemanenan 
sagu yang cukup rumit. Rekapitulasi hasil analisis 
pendapatan usaha tani sagu di Kecamatan 
Tebing Tinggi Timur dapat dilihat pada Tabel 4.   

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa 
jumlah produksi sagu yang dihasilkan petani di 
Kecamatan Tebing Tinggi Timur rata-rata 
sebanyak 2.960 tual per luas panen per rotasi 
panen, atau setara 261.744,17 kg per luas panen 
per rotasi panen. Jumlah produksi sagu yang 
dihasilkan petani sagu rata-rata sebanyak 1.480 
tual per luas panen per tahun atau setara dengan 
130.872,08 kg per luas panen per tahun. 
Kemudian jumlah produksi sagu yang dihasilkan 
petani sagu di Kecamatan Tebing Tinggi Timur 
sebanyak 522 tual per hektare per tahun atau 
setara dengan 46.190,14 kg/ha/tahun. Harga tual 
sagu yang berlaku di Kecamatan Tebing Tinggi 
Timur bervariasi antara Rp50.000 sampai 
Rp60.000 per tual dengan nilai modus 
Rp50.000/tual, atau setara dengan Rp528,84/kg 
– 705,88/kg dengan nilai modus Rp574,71/kg. 
Dengan menggunakan harga berdasarkan nilai 
modus maka penerimaan usaha tani sagu di 
Kecamatan Tebing Tinggi Timur adalah sebesar 
Rp150.427.681,99 per luas panen per rotasi 
panen. Rata-rata penggunaan luas panen sagu di 
Kecamatan Tebing Tinggi Timur dalam penelitian 
ini adalah sebesar 2,83 ha. 

Total biaya produksi usaha tani sagu sebesar 
Rp37.940.241,86 per luas panen per rotasi 
panen. Biaya tersebut terdiri atas biaya 
penebasan kebun sagu, biaya kegiatan 
pemanenan, dan biaya penyusutan berturut-turut 
per luas panen per rotasi panen sebesar 
Rp912.000, Rp36.522.441,86, dan Rp505.800. 
Dengan mengurangkan penerimaan terhadap 
biaya produksi diperoleh pendapatan usaha tani 
sagu per luas panen per rotasi panen sebesar 
Rp112.487.440,13. Jika dikonversikan berturut-
turut per tahun, per bulan dan per hektare maka 
pendapatan usaha tani sagu per luas panen per 
tahun sebesar Rp56.243.720,07, pendapatan 
usaha tani sagu per luas panen per bulan sebesar 
Rp4.686.976,67, dan pendapatan usaha tani 
sagu per hektare per bulan sebesar 
Rp1.654.227,06. 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN 

Kesimpulan  

Kesimpulan dari hasil perhitungan efisiensi 
produksi menggunakan DEA menunjukkan 
bahwa sebagian besar petani sagu masih belum 
efisien secara teknis. Hal ini disebabkan oleh 
penggunaan input yang berlebihan serta 
penerapan teknik budi daya sagu yang belum 
optimal. Selain itu, dari segi alokatif, banyak 
petani sagu juga belum efisien karena belum 
mampu mengkombinasikan input dengan harga 
input untuk mencapai output yang optimal. 
Kondisi ketidakefisienan alokatif pada usaha tani 
sagu disebabkan oleh kurangnya kemampuan 

Table 4. Rekapitulasi hasil analisis pendapatan usaha tani sagu per luas panen di Kecamatan Tebing Tinggi 
Timur 

No. Uraian Jumlah Harga (Rp) Nilai (Rp) 

A. Penerimaan   150.427.681,99 

 Produksi (tual) 2.960 50.000,00  

 Produksi (kg) 261.744,17 574,71  

B. Biaya kegiatan usaha tani    

 Pembersihan lahan (HOK) 6,51  912.000,00 

 Upah (Rp/HOK)  140.000,00  

 Pemanenan (Rp/Kg) 261.744,17 139,53 36.522.441,86 

C. Biaya penyusutan (Rp/rotasi panen)   505.800 

D. Total biaya (B+C)   37.940.241,86 

E. Pendapatan per luas panen per rotasi 
panen (A-D) 

  112.487.440,13 

F. Pendapatan per luas panen per tahun   56.243.720,07 

G. Pendapatan per luas panen per bulan   4.686.976,67 

H Pendapatan per hektar per bulan   1.654.227,06 

Catatan: Lama per rotasi panen usaha tani sagu adalah 2 tahun 
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petani dalam mengelola faktor-faktor produksi 
dengan efisien sehingga tidak dapat mencapai 
tingkat produksi yang optimal dengan biaya 
produksi yang minimal. Oleh karena itu, usaha 
tani yang tidak efisien secara alokatif dapat 
diperbaiki dengan meningkatkan efisiensi teknis 
dan alokatif. 

Pentingnya mencapai efisiensi ekonomis 
dalam usaha tani sagu menekankan perlunya 
petani untuk mencapai efisiensi baik secara 
teknis maupun alokatif. Dengan demikian, akan 
tercipta kondisi yang mendukung petani untuk 
dapat menghasilkan output yang optimal dengan 
penggunaan input yang minimal sehingga 
menciptakan kondisi usaha tani yang lebih efisien 
secara ekonomis. Untuk mencapai tingkat 
efisiensi usaha tani tersebut, pemerintah perlu 
menerapkan kebijakan-kebijakan yang konkret 
dan melibatkan partisipasi petani. 

Saran 

Perlu dilakukan penelitian dan 
pengembangan terkait teknik budi daya sagu 
spesifik lokalitas di lahan gambut yang sesuai 
dengan karakteristik serta ketebalan lahan 
gambut. Upaya untuk meningkatkan efisiensi 
teknis dalam usaha tani sagu memang 
memerlukan peran yang aktif dari penyuluh 
pertanian dalam memberikan penyuluhan dan 
pemahaman yang baik tentang teknik budi daya 
sagu. Melalui penyuluhan yang efektif, petani 
akan lebih mampu memahami dan 
mengimplementasikan teknik budi daya sagu 
yang optimal sehingga dapat meningkatkan 
produktivitas dan efisiensi dalam penggunaan 
input. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan 
peran penyuluh dalam memberikan penyuluhan 
secara berkelanjutan untuk menyebarkan 
pengetahuan serta pemahaman tentang 
teknologi dan teknik budi daya sagu yang tepat 
khususnya pada kegiatan perawatan dan 
pemeliharaan tanaman sagu. 

 Selain itu, kebijakan yang dapat dilakukan 
oleh pemerintah adalah dengan mengendalikan 
harga input dan output, yang juga sangat penting 
untuk meminimalkan biaya usaha tani sagu dan 
meningkatkan pendapatan petani. Salah satu 
cara yang bisa dilakukan adalah memberikan 
subsidi terhadap faktor produksi, terutama pada 
biaya tenaga kerja. Dengan memberikan subsidi 
pada biaya input seperti biaya upah tenaga kerja, 
pemerintah dapat membantu mengurangi beban 
biaya bagi petani, yang pada gilirannya akan 
berdampak pada peningkatan produksi sagu dan 
meningkatkan efisiensi usaha tani secara teknis. 
Selain itu, mengembangkan industri pengolahan 
produk sagu juga bisa menjadi strategi yang 

efektif. Dengan adanya aktivitas hilirisasi sagu 
yang langsung diolah petani, nilai tambah produk 
turunan sagu dapat ditingkatkan, yang pada 
akhirnya akan meningkatkan pendapatan petani. 
Petani tidak hanya memanen tual sagu saja, 
tetapi dapat langsung mengolah produk  turunan 
sagu sendiri. Selanjutnya, upaya pemerintah 
dalam mendorong peningkatan harga jual sagu 
dan sagu basah melalui kebijakan penetapan 
harga masih perlu dilakukan. Melalui peningkatan 
harga, petani akan dapat mengoptimalkan 
penggunaan faktor produksi yang akan 
berdampak pada produksi dan produktivitas sagu 
sehingga pendapatan petani akan meningkat dan 
usaha tani akan menjadi lebih efisien secara 
alokatif. Jika kedua efisiensi tersebut sudah 
tercapai maka akan berdampak pada efisiensi 
ekonomi secara keseluruhan yang akan 
meningkat dengan sendirinya. 

Tidak kalah pentingnya adalah memperkuat 
kelembagaan kelompok petani sagu agar 
memiliki daya saing dan daya tawar yang tinggi. 
Dengan adanya kelompok petani yang kuat, 
mereka dapat saling mendukung, berbagi 
pengetahuan dan pengalaman, serta melakukan 
berbagai kegiatan bersama untuk meningkatkan 
efisiensi dan kesejahteraan usahatani sagu 
secara keseluruhan. Dengan adanya upaya-
upaya ini, diharapkan dapat mewujudkan 
usahatani sagu yang lebih efisien secara teknis, 
sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan 
petani sagu. 
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